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Abstrak  

PT. Mitra Barito yang bergerak di bidang pertambangan batubara dengan salah satu departemen yaitu 
Departemen SHE yang bertanggung jawab dalam mengelola keselamatan dan kesehatan kerja di 
perusahaan. Pembukaan beberapa pit sedang dilakukan di PT. Mitra Barito sehingga kegiatan escort 
(pengawalan) terhadap unit alat berat seringkali dilakukan untuk pemenuhan kegiatan gali, muat, angkut 
di pit tambang tersebut. Pengamatan ini bertujuan untuk menambah pengetahuan terkait kegiatan 
escort (pengawalan) mobilisasi unit alat berat yang biasanya akan dikawal oleh Staf dari Departemen 
SHE. Ada tiga prosedur yang dilakukan dengan empat potensi bahaya disertai enam kriteria yang 
mempengaruhi keamanan unit alat berat yang akan di mobilisasi menggunakan lowbouy. 

Kata Kunci : pengawalan, mobilisasi unit alat berat, prosedur pengawalan, potensi bahaya 
 

Abstract 

PT Mitra Barito is engaged in coal mining with one of the departments, namely the SHE Department, 
which is responsible for managing occupational safety and health in the company. The opening of 
several pits is being carried out at PT Mitra Barito so that escort activities for heavy equipment units are 
often carried out to fulfill digging, loading, transporting activities in the mining pit. This observation aims 
to increase knowledge related to escort activities for heavy equipment units which will usually be 
escorted by Staff from the SHE Department. There are three procedures carried out with four potential 
hazards along with six criteria that affect the safety of heavy equipment units that will be mobilized using 
lowbouy. 

Keywords: escort, mobilization of heavy equipment units, escort procedure, potencial hazards 

 

1. PENDAHULUAN 

PT. Mitra Barito merupakan salah satu 

perusahaan tambang batubara yang terletak di 

Desa Paring Lahung, Kecamatan Montallat, 

Kabupaten Barito Utara, Provinsi Kalimantan 

Tengah. Aktivitas pertambangan di PT. Mitra 

Barito menggunakan metode tambang terbuka 

(surface mining), dimana penggunaan alat gali, 

muat, dan angkut diperlukan dalam proses 

pengerjaannya (Sumber : RKAB PT. Mitra 

Barito, 2023)1.  

Untuk memindahkan alat gali, muat, dan 

angkut dari workshop menuju ke lokasi tambang 

biasa dilakukan kegiatan escort (pengawalan) 

mobilisasi unit alat berat menggunakan 

lowbouy. Jarak dari workshop ke lokasi 

penambangan adalah 27 KM, yang mana situasi 

tersebut mengharuskan adanya kegiatan 

pengawalan mobilisasi unit alat berat yang 

belum memiliki izin untuk menggunakan jalan 
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Hauling yang mana selama proses kegiatannya 

akan diawasi oleh Departemen SHE sesuai 

dengan prosedur yang berlaku (Sumber : RKAB 

PT. Mitra Barito, 2023)1.  

Unit lowbouy yang sedang bergerak atau 

berjalan mempunyai tingkat bahaya yang lebih 

tinggi dari pada unit lain semacamnya. 

Perbedaan yang terlihat yaitu unit yang diangkut 

oleh lowbouy tersebut. Unit besar yang diangkut 

contohnya seperti container, bagian dari 

komponen alat berat yang sangat besar 

misalnya bucket, boom, cabin dan lain-lain. 

Sedangkan alat berat yang biasanya diangkut 

yaitu, bulldozer, excavator, crane, dan shovel 

(Sumber: Panitia Bulan K3, 2010)2.  

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui 

prosedur, potensi bahaya dan faktor yang 

mempengaruhi keamanan unit alat berat pada 

saat melakukan kegiatan escort (pengawalan) 

mobilisasi unit alat berat menggunakan lowbouy 

di PT. Mitra Barito pada bulan Januari-Februari 

2023. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Rancangan kegiatan pengamatan ini 

terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap persiapan pada 

tahap ini dilakukan pengumpulan studi literatur 

dan informasi-informasi dari karyawan PT. Mitra 

Barito yang berkaitan dengan judul 

pengamatan. Sasaran utama dalam tahap 

persiapan adalah gambaran umum daerah 

pengamatan. 

Yang kedua adalah tahap pengumpulan 

data yang dilakukan dengan mengumpulkan 

data primer yang didapatkan langsung di 

lapangan berupa foto kegiatan dan data 

sekunder yang berupa koordinat IUP PT. Mitra 

Barito, Struktur Organisasi, JSA kegiatan 

mobilisasi, form uji kelayakan sarana dan 

lainnya. 

Semua data yang sudah diperoleh 

kemudian diolah untuk kemudian dirangkum ke 

dalam sebuah laporan tertulis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan kegiatan escort 

(pengawalan) mobilisasi unit alat berat 

menggunakan lowbouy di PT. Mitra Barito pada 

bulan Januari-Februari 2023 diketahui memiliki 

3 tahapan prosedur, yaitu persiapan mobilisasi, 

memasuki jalan hauling dan melakukan 

pengawalan.  

Pada saat melakukan persiapan 

mobilisasi, pihak Departemen SHE PT. Mitra 

Barito harus terlebih dahulu mempersiapkan 

driver lowbouy yang berkompeten dengan 

memiliki SIM B II Umum, memiliki kesadaran 

dan bertanggung jawab terhadap profesi, 

memiliki kemampuan dan skill mengemudi yang 

baik, mematuhi rambu lalu lintas yang berlaku, 

dan pengalaman yang cukup. Mempersiapkan 

driver yang kompeten dikarenakan mengemudi 

unit lowbouy dengan badan yang besar dan jika 

unit alat berat yang diangkut pun berukuran 

besar sehingga melebihi badan lowbouy maka 

memerlukan kemampuan mengemudi yang baik 

agar terhindar dari tabrakan, terguling, maupun 

tersenggol dengan pengguna jalan hauling yang 

lainnya pada saat mengendarai lowbouy. 

Selanjutnya akan dilakukan sosialisasi singkat 

kepada driver lowbouy dan semua pihak yang 

terkait dengan pelaksanaan kegiatan escort 

untuk mengetahui semua proses dan alur 

kegiatan dari awal hingga berakhirnya 

pengawalan. Sebelum melakukan pengawalan, 

pihak Departemen SHE PT. Mitra Barito harus 

memastikan bahwa sarana LV yang akan 

digunakan pada saat melakukan pengawalan 

telah lulus commissioning. Sarana yang lulus 

commissioning adalah sarana yang dapat 

beroperasional di sekitar area pertambangan. 

Sarana yang telah lulus commissioning memiliki 

syarat seperti nomor lambung yang jelas, roda 

penggerak empat, dan lain-lain. 

 

 
Gambar 1 Sarana yang Lulus Commissioning 

 

Karena jalan hauling yang digunakan pada saat 

melakukan escort (pengawalan) mobilisasi unit 

alat berat menggunakan lowbouy adalah jalan 

hauling milik perusahaan yang lain, karena itu 

sarana LV biasanya memiliki stiker hauling 

access yang ditempel dikaca depan sebelah kiri 

atas sarana. 
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Gambar 2 Stiker Hauling Access 

 

Pada saat memasuki jalan hauling, 

sarana pengawalan dan lowbouy harus 

mematuhi rambu lalu lintas sepanjang jalan, 

mengurangi kecepatan saat memasuki 

persimpangan, berhenti delapan detik di 

persimpangan dan menjalankan unit dengan 

maksimal kecepatan 40 km/jam. Hal tersebut 

dilaksanakan selama kegiatan pengawalan 

untuk menghindari dan meminimalisir 

kecelakaan antar unit yang dapat terjadi di jalan 

hauling. 

 

 
Gambar 3 Persimpangan Jalan Hauling PT. 

Mitra Barito-PT. Telen Orbit Prima 

 

Pada saat melakukan pengawalan, 

sarana LV yang mengawal harus menghidupkan 

rotary lamp, lampu utama, dan lampu hazard 

untuk memberitahukan kepada setiap pengguna 

jalan hauling bahwa sedang dilakukan 

pengawalan terhadap unit lowbouy yang 

mengikuti sarana LV di belakang. 

 
Gambar 4 Sarana dengan Rotary Lamp, 

Lampu Utama, dan Lampu Hazard Menyala 

 

Lowbouy dan unit sarana pengawalan 

harus menjaga jarak aman minimal 30 meter 

untuk menghindari tabrakan antar unit yang 

sedang berjalan beriringan, petugas 

pengawalan juga wajib selalu memastikan 

lowbouy untuk tidak mengambil jalan terlalu ke 

tepi badan jalan untuk menghindari badan 

lowbouy ataupun unit alat berat yang diangkut 

oleh lowbouy menabrak tanggul ataupun 

tersangkut vegetasi yang ada di pinggir jalan 

hauling. 

 

 
Gambar 5 Jarak Aman Antar Unit 

 

Petugas pengawalan juga wajib menggunakan 

channel radio komunikasi sesuai dengan area 

dan melakukan komunikasi di setiap tikungan, 

tanjakan, turunan serta tikungan untuk 

memberitahukan kepada setiap pengguna jalan 

hauling dan memberi antisipasi kepada setiap 

pengguna jalan hauling agar selalu berhati-hati 

saat berpapasan dengan lowbouy baik dalam 

kondisi kosongan maupun dengan muatan. 

Selain itu, petugas pengawalan juga wajib 

berkomunikasi dengan pos security karena jalan 

hauling yang digunakan pada saat melakukan 

escort (pengawalan) mobilisasi unit alat berat 



JURNAL TEKNIK PERTAMBANGAN (JTP)   ISSN : 2087 - 1058 

Vol : XXIII, No : 1, Februari 2023, Halaman 64 – 71 

 
 
 

Published by Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik – Universitas Palangka Raya            67 

 

adalah jalan hauling perusahaan lain dan pada 

saat ingin melewati pos security, petugas 

pengawalan wajib untuk menunjukkan surat izin 

melintas jalan hauling tersebut disertai dengan 

JSA mobilisasi yang berlaku. 

 

 
Gambar 6 Berkomunikasi dengan Pos Security 

 

Berdasarkan JSA mobilisasi lowbouy dan 

pengamatan selama di lapangan, ada empat 

potensi bahaya yang dapat ditemukan pada 

saat melakukan kegiatan kegiatan escort 

(pengawalan) mobilisasi unit alat berat 

menggunakan lowbouy di PT. Mitra Barito. 

Keempat potensi bahaya kemudian dilakukan 

penilaian risiko menggunakan analisis semi 

kuantatif untuk mengetahui potensi bahaya 

yang memiliki tingkat risiko tertinggi hingga 

terendah. Analisis semi kuantitatif adalah 

metode yang menggunakan data numerik 

dengan nilai/skor tertentu yang telah ditetapkan 

sesuai dengan tingkat risikonya. Ada tiga 

parameter yang dijadikan acuan dalam 

pemberian skor/nilai terhadap analisis semi 

kuantitatif, yaitu kemungkinan, keseringan dan 

keparahan. Kemungkinan adalah nilai yang 

menggambarkan kecenderungan terjadinya 

konsekuensi dari sumber risiko pada setiap 

tahapan pekerjaan.  

 

Tabel 1 Skor/Nilai Kemungkinan 

Kategori Deskripsi Rating 

Almost 

Certain 

Kejadian yang 

paling sering 

terjadi 

10 

Likely 
Kemungkinan 

terjadi 50% - 50% 
6 

Unsualy 
Mungkin saja 

terjadi tapi jarang 
3 

Remotely 

Possible 

Kejadian yang 

sangat kecil 

kemungkinannya 

untuk terjadi 

1 

Conceivable 

Mungkin saja 

terjadi, tetai tidak 

pernah meskipun 

dengan paparan 

yang bertahun-

tahun 

0,5 

Impossible 

Tidak mungkin 

terjadi atau sangat 

tidak mungkin 

terjadi 

0,1 

(Sumber : AS/ANS 4360:1999) 

Keseringan atau frekuensi 

menggambarkan tingkat interaksi antara 

sumber risiko yang terdapat di tempat kerja 

dengan pekerja dan menggambarkan 

kesempatan yang terjadi ketika sumber risiko 

ada yang akan diikuti oleh dampak atau 

konsekuensi yang akan ditimbulkan. Berikut 

adalah skor/nilai pada tingkat keseringan yang 

berupa kategori, deskripsi, dan rating pada 

setiap sumber risiko yang ada. 

 

Tabel 2 Skor/Nilai Keseringan 

Kategori Deskripsi-

Frequency 

Rating 

Continuously 

Terjadi terus 

menerus setiap 

hari 

10 

Frequently 
Terjadi setiap hari 6 

Occasionally 

Terjadi sekali 

seminggu sampai 

dengan sebulan 

3 

Infrequent 

Terjadi sekali 

sebulan sampai 

dengan sekali 

setahun 

2 

Rare 

Pernah terjadi 

tetapi jarang, 

diketahui kapan 

terjadinya 

1 

Very Rare 

Sangat jarang, 

tidak diketahui 

kapan terjadinya 

0,5 

(Sumber : AS/ANS 4360:1999) 
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Tingkat keparahan adalah efek yang 

ditimbulkan oleh sumber risiko atau kerusakan 

yang dapat terjadi oleh bahaya pada setiap 

tahapan pekerjaan. Tingkat keparahan 

(severity) pada metode analisis semi kuantitatif 

terdapat analisis konsekuensi yang sangat 

berguna untuk memperoleh suatu informasi 

mengenai cara mencegah dan meminimalkan 

dampak terjadinya kecelakaan akibat suatu 

proses pekerjaan. 

 

Tabel 3 Skor/Nilai Keparahan 

Kategori Deskripsi Rating 

Catastrophic 

Kerusakan yang 

fatal dan sangat 

parah, terhentinya 

aktivitas, dan 

kerusakan 

lingkungan yang 

sangat parah 

100 

Disaster 

Kejadian yang 

berhubungan 

dengan kematian, 

serta kerusakan 

permanen yang 

kecil terhadap 

lingkungan 

50 

Very Serious 

Cacat atau 

penyakit yang 

permanen dan 

kerusakan 

sementara 

terhadap 

lingkungan 

25 

Serious 

Cidera yang serius 

tapi bukan 

penyakit parah 

yang permanen 

dan sedikit 

berakibat buruk 

bagi lingkungan 

15 

Important 

Cidera yang 

membutuhkan 

penanganan 

medis, terjadi 

emisi buangan di 

luar lokasi tetapi 

tidak 

5 

menimbulkan 

kerusakan 

Noticeable 

Cidera atau 

penyakit ringan, 

memar bagian 

tubuh, kerusakan 

kecil, kerusakan 

ringan dan 

terhentinya proses 

kerja sementara 

waktu tetapi tidak 

menyebabkan 

pencemaran di 

luar lokasi  

1 

(Sumber : AS/ANS 4360:1999) 

Tingkat risiko pada analisis semi 

kuantitatif merupakan hasil perkalian nilai 

variabel kemungkinan, keseringan dan 

keparahan dari risiko-risiko keselamatan kerja 

yang terdapat pada setiap tahapan pekerjaan. 

 

Tabel 4 Tingkat Risiko Analisis Semi Kuantitatif 

Tingkat 

Risiko 
Kategori Tindakan 

>350 Very High 

Aktivitas dihentikan 

sampai risiko bisa 

dikurangi hingga 

mencapai batas 

yang diperbolehkan 

atau diterima 

180-350 Priority 
Perlu pengendalian 

sesegera mungkin 

70-180 Substansial 

Mengharuskan 

adanya perbaikan 

secara teknis 

20-70 Priority 3 

Perlu diawasi dan 

diperhatikan secara 

berkesinambungan 

<20 Acceptable 

Intensitas yang 

menimbulkan risiko 

dikurangi 

seminimal mungkin 

(Sumber : AS/ANS 4360:1999) 

Setelah dilakukan penilaian risiko dengan 

analisis semi kuantitatif, didapatkan bahwa 

keempat potensi bahaya dari kegiatan escort 

(pengawalan) mobilisasi unit alat berat 
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menggunakan lowbouy memiliki nilai risiko <20. 

Dengan nilai risiko tersebut, maka keempat 

potensi bahaya termasuk ke dalam  kategori 

acceptable dengan tindakan yang harus diambil 

dalam pegendalian risikonya adalah intensitas 

yang menimbulkan risiko dikurangi seminimal 

mungkin.  Keempat potensi bahaya dengan nilai 

risiko tertinggi hingga nilai risiko terendah dapat 

dilihat dan diperhatikan pada tabel 5 dan 

gambar 7. 

 

Tabel 5 Penilaian Risiko Metode Semi 

Kuantitatif  

No. Risiko (R) 

Penilaian Risiko 

P F S 
Nilai 

Risiko 

1. 
Unit ter-

guling 
0,5 0,5 50 12,5 

2. 

Unit 

bertabrak

an 

dengan 

unit/peng

guna 

jalan 

hauling 

lainnya 

0,1 0,5 50 2,5 

3. 

Merusak 

fasilitas 

jalan 

0,5 0,5 1 0,25 

4. 

Unit yang 

diangkut 

oleh low-

bouy ter-

lepas/jatu

h 

0,1 0,5 1 0,05 

 

 
Gambar 7 Diagram Batang dari Potensi 

Bahaya 

 

Dari keempat potensi bahaya di atas, 

maka dibuat faktor-faktor yang mempengaruhi 

keamanan unit alat berat yang di mobilisasi 

menggunakan lowbouy. Faktor tersebut dibuat 

menggunakan metode diagram tulang ikan 

(fishbone chart) dengan mengambil enam 

kriteria sebagai faktor penyebab dari keamanan 

unit alat berat. Diagram tulang ikan atau 

fishbone chart adalah salah satu metode/tool di 

dalam meningkatkan kualitas dengan fungsi 

dasar untuk mengidentifikasi dan 

mengorganisasi penyebab-penyebab yang 

mungkin timbul dari suatu efek spesifik dan 

kemudian memisahkan akar penyebabnya. 

Kriteria yang diambil untuk mengetahui faktor 

yang mempengaruhi keamanan unit alat berat 

yang di mobilisasi menggunakan  adalah 

manusia, lingkungan, mesin, metode, 

manajemen, dan  material. Dari masing-masing 

kriteria tersebut akan diberikan skor 

menggunakan skala likert untuk dilakukan 

pemeringkatan terhadap keenam kriteria 

tersebut untuk mengetahui faktor yang lebih 

mempengaruhi keamanan dari unit alat berat 

yang di mobilisasi menggunakan lowbouy. 

Kriteria manusia, lingkungan, mesin dan metode 

memiliki hasil perhitungan yang tinggi dengan 

skor rata-rata 5, kriteria manajemen ada di 

urutan kedua denganmskor rata-rata 4,67 dan 

kriteria material ada di urutan terakhir dengan 

skor rata-rata 4,5. Diagram tulang ikan dan 
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pemeringkatan dapat dilihat pada gambar 8 dan 

tabel 6. 

 

 
Gambar 8 Diagram Tulang Ikan  

 

Berikut adalah tabel pemeringkatan 

kriteria dengan skor pada tiap faktor penyebab 

dari keamanan unit alat berat yang di mobilisasi 

menggunakan lowbouy. 

 

Tabel 6 Skor Faktor Penyebab Kriteria 

No Kriteria 
Faktor 

Penyebab 
Skor Nilai 

1. Manusia 

Driver 

lowbouy 

kompeten 

5 

0,2 Operator 

unit alat 

berat 

kompeten 

5 

2. 
Lingkung

an 
Tidak hujan 5 0,2 

3. Metode 

Channel 

radio 

komunikasi 

sesuai area 

5 

0,2 

Sosialisasi 

singkat 
5 

4. 
Manajem

en 

Mematuhi 

SOP yang 

berlaku 

5 

0,2 

Memperliha

tkan surat 

izin 

melintas 

5 

Mematuhi 

rambu lalu 

lintas pada 

jalan 

hauling 

5 

5. Mesin 

Sarana LV 

lulus 

commission

ing 

5 

0,21 

Rotary 

lamp, lampu 

utama dan 

lampu 

hazard 

nyala 

5 

Sarana LV 

memiliki 

hauling 

access 

4 

6. Material 

Unit alat 

berat diikat, 

ditahan, 

dan 

diposisikan 

dengan 

benar 

5 

0,22 

Kondisi 

lowbouy 

dan unit alat 

berat baik 

4 

 

4. SIMPULAN 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di 

PT. Mitra Barito pada bulan Januari-Februari 

2023 diketahui bahwa ada tiga prosedur dalam 

melakukan kegiatan escort (pengawalan) 

mobilisasi unit alat berat menggunakan 

lowbouy, yaitu persiapan mobilisasi, memasuki 

jalan hauling dan melakukan pengawalan. 

Berdasarkan JSA mobilisasi lowbouy dan 

pengamatan di lapangan, ada empat potensi 

bahaya yang dapat ditemukan pada saat 

melakukan kegiatan escort (pengawalan) 

mobilisasi unit alat berat menggunakan 

lowbouy. Unit terguling memiliki potensi bahaya 

dengan nilai risiko tertinggi sehingga dalam 

pelaksanaannya harus lebih diperhatikan agar 

dapat diminimalisir dari potensi yang lainnya. 

Dari metode diagram tulang ikan, dapat 

diketahui bahwa kriteria manusia, lingkungan, 

metode dan manajemen adalah faktor yang 

paling mempengaruhi keamanan unit alat berat 

yang di mobilisasi menggunakan lowbouy. 
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